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Kata Pengantar

Kebutuhan bahan pangan dan industri terus meningkat sejalan dengan bertambahnya jumlah 
penduduk. Mengandalkan impor pangan dan bahan baku industri untuk memenuhi kebutuhan nasional 
dinilai sangat berisiko sehingga upaya peningkatan produksi pangan dan industri di dalam negeri perlu 
menjadi keniscayaan. Indonesia berpeluang besar untuk dapat terus meningkatkan produksi pangan dan 
industri melalui peningkatan produktivitas, perluasan areal tanam, dan peningkatan indeks pertanaman. 
Hal ini sesuai dengan sasaran strategis Kementerian Pertanian dalam Kabinet Kerja 2015–2019 yaitu 
1) Swasembada padi, jagung, dan kedelai serta peningkatan produsi daging dan gula, 2) Peningkatan 
diversifikasi pangan, 3) Peningkatan komoditas bernilai tambah, berdaya saing dalam memenuhi pasar 
ekspor dan substitusi impor, 4)Penyediaan bahan baku bioindustri dan bioenergi, dan 5) Peningkatan 
pendapatan keluarga petani.

Salah satu strategi dalam upaya mencapai kedaulatan pangan dan industri adalah melalui penyediaan 
benih bermutu varietas unggul baru yang produktivitasnya tinggi dan sesuai dengan preferensi konsumen. 
Ketersediaan benih bermutu dengan jumlah yang cukup dan tepat waktu memegang peranan yang sangat 
penting.

Benih merupakan input utama yang paling penting dan harus ada sebelum melakukan kegiatan 
usaha di bidang pertanian. Melalui penggunaan benih bermutu, produktivitas tanaman akan meningkat 
sehingga produksi pangan dan industri nasional berbasis tanaman juga akan meningkat yang pada 
gilirannya kedaulatan pangan dan indutri akan dapat tercapai. Penggunaan benih bermutu juga akan 
meningkatkan kualitas hasil pertanian sehingga produk pertanian yang dihasilkan memiliki daya saing 
yang tinggi.

Acara ini dihadiri oleh 136 peserta pemakalah oral, 60 peserta pemakalah poster, 35 peserta 
umum, dan 20 undangan. Kami ucapkan terima kasih kepada pembicara dan sponsor (PT Monsanto, 
PT Sentana Adidaya Pratama, PT Croplife, PT Meroke Tetap Jaya, PT Biotis Agrindo, PT BISI, PT 
Riset Perkebunan Nusantara, PT Rainbow, dan CV Padi Nusantara) karena telah berkontribusi dalam 
acara Seminar Nasional dan Kongres PERAGI 2016 ini. Pada saat yang sama diselenggarakan Kongres 
PERAGI dengan  agenda utama pergantian dan pemilihan pengurus baru dan laporan pertanggungjawaban 
pengurus periode sebelumnya. Semoga semua acara bisa berlangsung dengan lancar dan terima kasih atas 
dukungan semua anggota panitia. Panitia mohon maaf apabila terdapat kekurangan selama penyelenggaraan 
acara.

Ketua Panitia

Dr. Ir. M. Rahmad Suhartanto, M.Si



Sambutan Ketua Umum PERAGI

Kemandirian perbenihan nasional merupakan salah satu komponen dan kunci utama dalam 
pencapaian target pembangunan pertanian di Indonesia guna mencapai kedaulatan pangan bagi 
rakyat Indonesia. Melalui benih kita bisa meningkatkan produksi, mutu, dan standar kualitas produk 
pertanian, baik dalam sektor perkebunan, hortikultura, maupun tanaman pangan. Telah disadari bahwa 
bidang perbenihan memegang peranan yang sangat penting dan strategis dalam akselerasi pembangunan 
pertanian, namun ternyata masih sangat banyak tantangan dan hambatan dalam industri perbenihan 
nasional. Oleh karena itu, bidang ini perlu mendapatkan perhatian yang lebih baik daripara stakeholder, 
baik pemerintah maupun swasta, terutama dalam mewujudkan kemandirian perbenihan nasional.

Terdapat tiga komponen utama yang diperlukan dalam upaya membangun kemandirian 
perbenihan di Indonesia, yaitu: pengembangan varietas unggul baru, pengembangan kualitas benih 
dan aspek penggunaannya, baik dari segi penyebaran maupun pengawasan dan pengendaliannya. Peran 
peneliti dalam pengembangan varietas dan kualitas benih sangat penting, yaitu melalui inovasi teknologi 
akan terwujud pengembangan varietas unggul baru dan perbaikan kualitas benih. Namun demikian, 
kemandirian perbenihan nasional hanya akan terwujud jika pemerintah mampu melindungi dan 
menciptakan iklim yang kondusif bagi industri perbenihan. Pemerintah harus bisa memberikan kepastian 
hukum dan kebijakan yang berpihak pada perkembangan industri perbenihan nasional. Kepastian hukum 
tersebut, bisa berupa pemberian Hak Atas Kekayaan Intelektual (HAKI) bagi para breeder atau pemulia, 
serta kemampuan mengendalikan pemalsuan benih dan peredaran benih ilegal. Selain itu, kebijakan 
pemerintah yang bisa memberikan insentif bagi kalangan industri benih sayuran dan hortikultura mutlak 
diperlukan. Selain memberikan insentif, pemerintah juga harus mampu memberikan perlindungan 
bagi kalangan industri yang berkomitmen tinggi untuk berinvestasi dan mengembangkan perbenihan 
nasional. Salah satu hal lain yang juga memerlukan kepastian adalah implementasi Undang-Undang No. 
29 Th. 2000 tentang Perlindungan Varietas Tanaman. Diharapkan dengan UU No 29 tersebut dapat 
memberikan kejelasan tentang peran pemerintah dan swasta dalam perbenihan nasional, di mana selama ini 
sering terlihat pemerintah bersaing dengan swasta dalam produksi dan distribusi benih komersial.

Semoga melalui Seminar Nasional PERAGI ini dapat menghasilkan solusi tentang tantangan dan 
hambatan serta peluang untuk mewujudkan kemandirian benih nasional sebagai kunci utama dalam 
pencapaian target pembangunan pertanian di Indonesia guna mencapai kedaulatan pangan bagi rakyat 
Indonesia. Pada saat yang sama kita juga akan mengadakan Kongres PERAGI dengan agenda utama 
laporan pertanggungjawaban pengurus dan pemilihan ketua umum dan pembentukan pengurus PERAGI 
periode selanjutnya. Semoga Seminar Nasional dan Kongres PERAGI 2016 bisa memperkokoh kerja 
sama kita dalam turut membangun pertanian Indonesia.

Ketua Umum PERAGI

Ir. Achmad Mangga Barani, MM
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Produksi Sayur Fungsional Dandang Gendis
(Clinacanthus nutans) dengan Jumlah Buku Stek dan 

Pemberian Pupuk Kandang
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ABSTRACT
Dandang Gendis (Clinacanthus nutans) is a functional vegetable and natural antioxidant. This study 
will contribute to standard cultivation procedure of Dandang Gendis harvested as vegetable. The first 
experiment using Complete Block Design with 2, 3 and 4 nodes cuttings (first factor), a mixture of soil 
with manure i.e. chicken, cow, a mixture of chicken manure and rice hull, a mixture of cow manure and 
rice hull with a ratio of 1: 1: 1 (v/v) (second factor). The results of the first experiment showed that three 
nodes cuttings can be used on all media as the propagation method. The second experiment using split 
plot design with the type of manure i.e. chicken, cattle, and goats manure (main plot) and the manure 
rate i.e. 300, 600, 900, 1200, and 1500 g plant-1 (subplot). The results showed that application of 1500 
g goats manure plant-1 has the highest yield on all variables in the growth phase, while on harvesting 
1200 g goat manure plant-1 produced highest stem, leaf, and total wet weight, stem dry weight, leaf and 
marketable wet weight. The concentration of chlorophyll a, b and total carotenoids and anthocyanins 
found to be higher in older leaves than the younger part of the shoots that can be marketed.
Keywords: anthocyanins, carotenoids, nursery, organic, marketable shoots 

ABSTRAK
Dandang gendis (Clinacanthus nutans) merupakan sayuran fungsional yang merupakan antioksidan 
alami. Tujuan penelitian ini adalah menyediakan budidaya dandang gendis untuk dipanen sebagai 
sayuran. Percobaan pertama menggunakan rancangan acak kelompok: stek 2, 3 dan 4 buku (faktor 
pertama), campuran tanah dengan pupuk kandang yaitu ayam, sapi, campuran kotoran ayam dan arang 
sekam, campuran kotoran sapi dan arang sekam dengan perbandingan 1:1:1 (v/v) (faktor kedua). Hasil 
percobaan pertama menunjukkan stek 3 buku dapat digunakan pada semua media dan merupakan 
perlakuan terbaik pada pembibitan. Percobaan kedua menggunakan rancangan petak terbagi yaitu: jenis 
pupuk kandang ayam, sapi, dan kambing (petak utama) dan dosis pupuk kandang 300, 600, 900, 1.200, 
dan 1.500 g tanaman-1 (anak petak). Hasil menunjukkan pupuk kandang kambing 1.500 g tanaman-1 

memiliki hasil tertinggi terhadap seluruh peubah pada fase pertumbuhan, sedangkan pada fase panen 
pupuk kandang kambing dengan dosis 1.200 g tanaman-1 yang memiliki bobot basah batang, daun, dan 
total, bobot kering batang, bobot daun, dan bobot yang dapat dipasarkan tertinggi. Konsentrasi klorofil 
a, b dan total, karoten dan antosianin didapatkan lebih tinggi di daun bagian tua dibandingkan daun 
muda dari pucuk yang dapat dipasarkan.
Kata kunci: antosianin, karoten, organik, pembibitan, pucuk dapat dipasarkan 
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Produksi Sayur Fungsional Dandang Gendis (Clinacanthus nutans) dengan
Jumlah Buku Stek dan Pemberian Pupuk Kandang

PENDAHULUAN
Dandang gendis (Clinacanthus nutans) nama daerah: Ki tajam (Sunda), gendis (Jawa), merupakan 

perdu tahunan yang tumbuh tegak atau memanjang, dengan tinggi 2–3 m, tumbuh di dataran rendah 
dan biasa digunakan sebagai pagar hidup. Di daerah Surakarta dan Jogjakarta daun-daun ini didapat 
dalam perdagangan obat-obatan sebagai obat kencing manis (Heyne 1987). Tidak hanya di Indonesia, 
ternyata dandang gendis cukup terkenal di Thailand dikenal dengan istilah phayayor (Lusia 2006). 
Dandang gendis merupakan sayuran fungsional yang selain dapat memenuhi kebutuhan gizi sayuran ini 
juga mempunyai manfaat lain, antara lain antioksidan (Pannangpetch et al. 2007), antikanker (Yong et 
al. 2013), anti candida (Choonharuangdej et al. 2014), dan anti bakteri (Wong et al. 2013).

Salah satu kelebihan perbanyakan vegetatif adalah menggunakan stek batang adalah kesamaan 
genetik yang tinggi, di sisi lain perbanyakan dandang gendis biasanya menggunakan stek batang 
mempunyai kapasitas proliferasi yang rendah (Chen et al. 2015). Perbanyakan vegetatif pada 12 aksesi 
dandang gendis dari Malaysia, Thailand, dan Vietnam memiliki kesamaan genetik yang tinggi (Fong et al. 
2014). Hasil penelitian pendahuluan Roeslan et al. (tidak bertahun) menunjukkan dandang gendis yang 
berasal dari Indonesia mempunyai kualitas yang lebih baik daripada aksesi yang berasal dari Thailand.

Salah satu upaya untuk meningkatkan laju pertumbuhan tanaman dandang gendis yakni dengan 
pemberian pupuk kandang hal ini karena sesuai dengan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 64/
Permentan/OT.140/5/2013 (Kementan 2013) tentang Sistem Pertanian Organik menyatakan bahwa 
pertanian organik menekankan penerapan praktik-praktik manajemen yang lebih mengutamakan 
penggunaan input dari limbah kegiatan budidaya di lahan dengan mempertimbangkan daya adaptasi 
terhadap keadaan/kondisi setempat. 

Pupuk kandang ayam merupakan salah satu bahan organik yang dapat dipakai sebagai amelioran 
atau sumber hara. Melati et al. (2008) menyatakan bahwa pupuk kandang ayam menambah unsur hara 
N, P, dan K dan cenderung merupakan pupuk terbaik dibandingkan pemberian jenis lain pada produksi 
kedelai yang dipanen muda dan arang sekam dapat mengurangi serangan organisme penganggu sebesar 
75% dibandingkan kontrol. Aziz et al. (2015) menyampaian bahwa kombinasi 12,3 t ha-1 pupuk kandang 
sapi, 226,3 kg ha-1 guano dan 5,5 t ha-1 arang sekam setara dengan pemberian 100 kg ha-1 urea, 60 kg ha-1 
SP-36 dan 100kg ha-1 KCl pada kolesom. Persentase pucuk layak jual dibandingkan total bobot basah 
penanaman organik lebih rendah dari perlakuan anorganik. Dibutuhkan 1,5 kali dosis organik untuk 
menghasilkan pucuk layak jual 34,55% lebih tinggi dari perlakuan anorganik.

Penggunaan pupuk kandang untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman sayur telah dilakukan 
oleh Maryam (2009) pada tanaman kangkung, yaitu pupuk kandang ayam meningkatkan bobot layak 
pasar per bedeng (675,84 g bedeng-1) dibandingkan dengan kontrol (273,96 g bedeng-1) dengan ukuran 
bedengan 1 m x 2,2 m. Penelitian Rahardito (2013) menyatakan bahwa pemberian pupuk kandang 
kambing pada kangkung meningkatkan bobot per tanaman sebesar (27,55 g tanaman-1) dan bobot 
layak pasar per bedeng (2.603,9 g bedeng-1) dibandingkan dengan pemberian pupuk kandang sapi yang 
menghasilkan bobot per tanaman (17,05 g tanaman-1) dan bobot layak pasar per bedeng (1.387,2 g 
bedeng-1) dan pupuk kandang ayam yang menghasilkan bobot per tanaman (36,25 g tanaman-1) dan 
bobot layak pasar per bedeng (2.980,1 g bedeng-1).

Informasi produksi mengenai penggunaan pupuk kandang untuk meningkatkan pertumbuhan 
tanaman sayuran dijadikan sebagai acuan pada tanaman dandang gendis belum ditemukan. Penelitian 
mengenai perbanyakan dan produksi tanaman dandang gendis dengan menggunakan jumlah stek buku, 
jenis dan dosis pupuk kandang perlu dilakukan untuk meningkatkan nilai komersial dari tanaman 
dandang gendis ini. 

METODE PENELITIAN
Penelitian terdiri dari dua percobaan, percobaan pertama adalah pembibitan selama dua bulan 

dari bulan November 2013 sampai Januari 2014 di kebun percobaan Lewikopo Dramaga Bogor, dan 
percobaan kedua untuk produksi sayuran dandang gendis dilakukan di lapangan pada bulan Desember–
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April 2015 di kebun percobaan Cikarawang Dramaga Bogor. Alat yang digunakan pada penelitian 
adalah alat ukur, timbangan, sprayer, gunting stek, cangkul, kored, oven dan alat tulis. Bahan tanam 
yang digunakan adalah stek batang dandang gendis.

Percobaan pertama menggunakan rancangan kelompok lengkap teracak, dengan dua faktor. Faktor 
pertama perlakukan pupuk kandang yaitu kotoran ayam, kotoran sapi, campuran kotoran ayam dan 
arang sekam, dan campuran kotoran sapi dan arang sekam dengan perbandingan (volume 1:1:1), dan 
faktor kedua perlakuan jumlah buku stek 2, 3 dan 4 buku dengan 3 ulangan yang ditanam menggunakan 
polybag yang ditanam di bawah naungan pohon kopi dengan persentasi naungan ± 35%. Percobaan 
kedua menggunakan rancangan petak terbagi, yaitu jenis pupuk kandang ayam, sapi, dan kambing (petak 
utama) dan dosis pupuk kandang 300, 600, 900, 1.200, dan 1.500 g tanaman-1 (anak petak) dengan 4 
ulangan. Bibit ditanam dengan jarak tanam 1 m x 1 m. Satu dosis pupuk diberikan sebelum penanaman, 
kemudian diberikan kembali pada 12 MST.

Pengamatan yang diamati pada percobaan pertama yaitu tinggi tanaman, jumlah cabang, bobot 
basah, dan bobot kering tanaman. Pada percobaan kedua yaitu tinggi tanaman, jumlah batang, jumlah 
daun. Pemanenan dilakukan pada minggu ke-4, 8, 12, dan 16 MST yang dilakukan bersamaan dengan 
pemupukan ulang, pemanenan tanaman dengan cara dipangkas, adapun kriteria panen tanaman yaitu 
sebagai bobot basah dan kering pucuk yang layak dipasarkan minimal dengan tinggi tanaman telah 
mencapai 110 cm dari permukaan tanah dan bagian yang dipanen minimal sepanjang 30 cm dari pucuk. 
Kadar hara N, P2O5 dan K2O dan air pupuk kandang (%), kadar N total daun dengan metode Kjeldahl. 
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan software The SAS System for Windows 9.0. Hasil uji F yang 
menunjukkan berpengaruh nyata pada taraf α 5% dilakukan uji DMRT (Duncan Multiple Range Test).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Percobaan I: Pembibitan dandang gendis
	 Interaksi hanya terjadi pada minggu ke-4 dan 5 MST, kemungkinan pada minggu ke-1, 2, dan 

3 MST bibit masih beradaptasi dan baru terlihat pertumbuhan yang berbeda pada minggu ke-4 dan 5 
MST sehingga menghasilkan pertumbuhan dan perkembangan yang baik pada pembibitan (Tabel 1). 
Pertambahan persentase tumbuh terlihat dengan berjalannya waktu pengamatan. Rata-rata persentase 
tumbuh tertinggi didapatkan pada pemakaian stek 3 buku, kombinasi stek 2, 3 dan 4 buku dengan 
pemakaian kotoran sapi, ayam dan arang sekam, serta sapi dan arang sekam. Terlihat bahwa media yang 
lebih sarang yaitu yang memakai kotoran sapi atau arang sekam menghasilkan pertumbuhan bibit yang 
lebih cepat dan persentase tumbuh yang lebih tinggi pula.

Tabel 1 Interaksi jumlah buku stek dan pupuk kandang terhadap persentase tumbuh

Pupuk Kandang
Buku

Rata-rata
2 3 4
………………………..4 MST ……………………………

Tanpa pemupukan 76.67(61.74b) 100.00 (90.04a) 93.33 (77.79b) 90.00 (76.52b)
Ayam 96.67(83.89a) 100.00 (90.04a) 90.00 (78.96a) 95.56 (84.29a)

Sapi
100.00 

(90.04a) 100.00 (90.04a) 100.00 (90.04a) 100.00 (90.04a)

Ayam dan Arang Sekam
100.00 

(90.04a) 100.00 (90.04a) 100.00 (90.04a) 100.00 (90.04a)

Sapi dan Arang Sekam
100.00 

(90.04a) 100.00 (90.04a) 100.00 (90.04a) 100.00 (90.04a)

Rata-rata 94.67 (83.15b) 100.00 (90.04a) 96.67(85.37ab)
……………………….5 MST ………………………………
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Pupuk Kandang
Buku

Rata-rata
2 3 4

Tanpa pemupukan 83.33 (66.17b) 100.00 (90.04a) 93.33 (77.74b) 92.22 (77.98b)

Ayam
100.00 

(90.04a) 100.00 (90.04a) 90.00 (78.96a) 96.67 (86.34a)

Sapi
100.00 

(90.04a) 100.00 (90.04a) 100.00 (90.04a) 100.00 (90.04a)

Ayam dan Arang Sekam
100.00 

(90.04a) 100.00 (90.04a) 100.00 (90.04a) 100.00 (90.04a)

Sapi dan Arang Sekam
100.00 

(90.04a) 100.00 (90.04a) 100.00 (90.04a) 100.00 (90.04a)

Rata-rata 96.67 (85.26b) 100.00 (90.04a) 96.67 (85.36b)
Keterangan :	 Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan hasil yang berbeda 

signifikan menurut uji DMRT. 

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa tiga peubah: tinggi tanaman 5 MST, jumlah cabang 5 MST dan 
luas daun 8 MST nyata tertinggi pada pemberian kotoran ayam dan arang sekam. Pada penelitian Aziz 
dan Susanto (2015) pada pembibitan tanaman Tacca leotopetaloides, didapatkan bahwa ukuran bahan 
tanam tertentu dan campuran media pasir : arang sekam : kotoran ayam dan arang sekam : kotoran ayam 
(1:1:1 v/v) merupakan media terbaik. T. leontopetaloides diperbanyak dengan umbi yang memerlukan 
kesarangan media (pasir dan/atau arang sekam) dan memiliki sumber hara dari umbinya selain dari 
media tanam. Berbeda dengan stek dandang gendis yang sumber haranya selain dari ukuran steknya 
juga berasal dari medianya sehingga stek 3 dan 4 buku memiliki peubah-peubah yang lebih baik pada 
pengamatan keberhasilan pembibitan (Tabel 3). Di sisi lain diperlukan jumlah hara dari media yang 
lebih banyak, yang berasal dari kotoran ayam (Tabel 2), dibandingkan dari jenis pupuk kandang yang 
lain. Menurut Karimuna et al. (2015) kotoran ayam menyebabkan kandungan hara daun kemuning 
yang tinggi berdasarkan kriteia Embleton et al. (1973) kalau diberikan pada dosis 5 ton ha-1.

	 Bibit yang dihasilkan sebaiknya memiliki vigor yang baik yang ditunjukkan oleh keragaan 
tanaman pada dalam hal ini tinggi tanaman, jumlah cabang, luas daun dan kalau dimungkinkan oleh 
biomass tanaman yang ditunjukkan oleh bobot kering, misalnya akar, batang, daun, dan total. Data 
pada penelitian ini hanya ditunjang oleh beberapa peubah saja. Jumlah daun yang banyak atau luas daun 
yang lebih tinggi akan membantu bibit untuk dapat bertahan pada saat pindah tanam ke lapang. Pada 
penelitian pembibitan beberapa jenis bambu dengan menggunakan stek, Aziz (1997) menemukan bahwa 
jumlah tunas dan ranting yang lebih banyak menunjukkan perakaran yang lebih banyak pula. Hal ini 
mudah diterima karena tajuk biasanya menunjukkan sistem perakaran yang berada di dalam tanah.

Tabel 2 Peubah pada lima perlakuan pemupukan

Jenis Pupuk Kandang
Waktu 

pengamatan 
(MST)

Tanpa 
pemupukan

Kotoran 
Ayam

Kotoran 
Sapi

Kotoran 
Ayam dan 

Arang sekam

Kotoran Sapi dan 
Arang Sekam

………………………………..…Tinggi tanaman (cm)………………………........
 5 3.25c 3.91c 4.71b 5.55a 5.72a

……..........……………….…………Jumlah cabang…….……........……………..
5 1.1c 1.4b 1.7a 1.6ab 1.6ab

……………………………………......Luas daun…………..………………………

8 2.56b 4.32b 5.96ab 8.57a 2.73b
Keterangan:	 Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan hasil yang berbeda 

signifikan menurut uji DMRT

Tabel 1 Interaksi jumlah buku stek dan pupuk kandang terhadap persentase tumbuh (lanjutan)
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Tabel 3 Peubah pada tiga perlakuan buku stek

Jumlah Buku Stek
Waktu (MST) Pengamatan 2 3 4

...................................Tinggi tanaman (cm) ...................................
5 4.49b 5.08a 4.30b

.........................................Jumlah cabang .......................................
5 1.46b 1.68a 1.42b

.......................................Bobot basah daun.....................................
8 5.02b 12.69a 14.79a

.....................................Bobot kering daun .....................................
8 0.62b 1.99b 2.82a

…..……………………..Luas daun (cm2)………………………...
8 2.69b 5.71a 6.09a

Keterangan : 	Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukan hasil yang berbeda 
signifikan menurut uji DMRT. 

Percobaan II: Produksi sayuran dandang gendis
Analisis hanya dilakukan terhadap kadar N, P2O5 dan K2O pada pupuk kandang yang dipakai 

(Tabel 4). Hasil analisis pupuk kandang ayam, sapi, dan kambing, ternyata pupuk kandang kambing 
memiliki kadar N lebih tertinggi untuk kadar P2O5 tertinggi didapatkan dari pupuk kandang ayam, 
kemudian untuk kadar K2O dari kotoran kambing lebih tinggi yang jika dibandingkan dengan literatur 
dari Balittanah (2005). Hasil analisis selaras dengan penelitian Widowati et al. (2005) yang melaporkan 
bahwa pupuk kandang ayam petelur mempunyai kadar hara P lebih tinggi dari pupuk kandang lainnya. 

Tabel 4 Kadar unsur N, P2O5 dan K2O pada 3 jenis pupuk kandang

Unsur pupuk ayam pupuk sapi pupuk kambing
                                           ……….……………...…….….(%)……………………………………. 

 Nitrogen N 1.65 1.38 2.71
 Fosfor P2O5 2.59 0.31 0.78
 Kalium K2O 0.67 0.51 1.85

Hasil analisis kadar air daun menunjukkan bahwa pemberian kotoran sapi dan kotoran kambing 
meningkatkan kadar air daun dibandingkan dengan pupuk kandang ayam, untuk dosis terbaik diperoleh 
dari perlakuan dosis 1.200 g tanaman-1. Hasil analisis kadar N total daun menunjukkan bahwa pemberian 
pupuk kandang kambing memiliki N total daun tertinggi dibandingkan pupuk kandang sapi dan pupuk 
kandang ayam. Dosis tertinggi diperoleh dari perlakuan dosis 600 g tanaman-1 dibandingkan dengan 
dosis 300 g tanaman-1 (data tidak disajikan). N total dari daun dandang gendis ini berkisar antara 3,77 
hingga 3,93%. 

Bobot Basah Layak dipasarkan
Rata-rata curah hujan bulanan selama penelitian dari bulan Januari hingga April sebesar 251, 346, 

374, dan 206 mm bulan-1 (BMKG 2015). Rata-rata suhu selama penelitian dari bulan Januari hingga 
April adalah 25,2; 25,0; 25,6; dan 25,8°C dari data tersebut curah hujan dan suhu sebenarnya telah 
memenuhi kriteria untuk tananam tumbuh dan berkembang. 

Secara umum pupuk kandang kambing memberikan pengaruh terbaik bagi bobot basah daun, 
walaupun perbedaan yang nyata (P<0.05) hanya ditemukan pada panen ke-4 di 16 MST. Hal ini 
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ditunjukkan kadar air daun yang lebih tinggi dan tekstur dari daun lebih lunak dengan rasa lebih renyah. 
Pengamatan pada peubah-peubah yang dilakukan menunjukkan pemupukan perlu dilakukan setiap kali 
panen sebanyak 300 g tanaman-1 yang dapat dilihat pada (Tabel 5). Data menunjukkan penurunan 
angka di panen kedua (8 MST) yang kemudian meningkat kembali di panen ketiga (12 MST) setelah 
diberi pupuk pada 10 MST.

Pengamatan pada fase panen menunjukkan bahwa pola pemangkasan pada fase panen meningkatkan 
terhadap tinggi tanaman pada panen berikutnya hal ini sesuai dengan PPTK (2006) yang menyatakan 
bahwa pemangkasan menyebabkan tanaman kehilangan sebagian cabang dan daun sehingga proses 
asimilasi yang membentuk makanan juga akan hilang, efek dari pemangkasan juga menimbulkan luka 
pada batang dan ranting dengan tujuannya yakni merangsang pertumbuhan tunas baru. 

Tabel 5 Bobot basah panen total, batang, dan daun 

Perlakuan

4
MST

8
MST

12
MST 16 MST Total (%) 

batang
(%) 

daun
Panen 
ke-1

Panen
ke-2

Panen 
ke-3

Panen 
ke-4

Jenis Pukan ………………………………… (g tanaman-1)…………….……………………
 Ayam 248.4 145.8 490.3 139.2b 1023.7 58.2 41.8
 Sapi 226.1 148.5 479.8 121.9b 976.3 58.6 41.4
 Kambing 244.8 141.7 427.8 177.4a 991.7 56.4 43.6
Dosis pupuk
 (g tanaman-1)
   300 235.4  154.7ab    483.0 144.0 1017.1 57.5 42.5
   600 253.6  144.5bc    506.8 127.5 1032.4 58.1 41.9
   900 217.9  119.9c    405.3 136.1   879.2 57.6 42.4
1 200 254.7  176.6a    519.5 158.4 1109.2 50.1 49.9
1 500 237.2  131.0bc    415.3 164.8   948.3 57.1 42.9

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata 
berdasarkan uji DMRT pada taraf 5%

	 Pucuk layak jual mempunyai kadar klorofil, karoten dan antosianin yang lebih tinggi pada daun 
yang lebih tua (Tabel 6) dan sudah membuka sempurna dibandingkan daun-daun yang lebih muda. 
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Karimuna et al. (2015) yang menemukan bahwa jumlah klorofil 
dan antosianin pada daun kemuning yang lebih tua dan telah membuka sempurna lebih tinggi daripada 
daun-daun yang lebih muda dan belum belum membuka sempurna. Penyimpanan bahan bioaktif 
dalam hal ini antosianin yang merupakan kelompok flavonoid yang hidrofilik terdapat pada vakuola 
dari sel (Gould et al. 2002) yang akan membesar pada saat sel menua. Vakuola membesar pada saat 
perkembangan sel dan memiliki fungsi dalam pembentukan sel baru (Jin dan Weisman 2015).

Table 6 Kadar klorofil, karoten dan antosianin pucuk layak jual

No Kode Klorofil a 
(mg/g)

Klorofil b 
(mg/g)

Total klorofil 
(mg/g)

Karoten 
(mg/g) 

Antosianin 
(mg/g) 

1 Daun muda 1.4978 0.5972 2.0950 0.4543 0.0194
2 Daun tua 1.9457 0.7896 2.73.53 0.5674 0.0484

KESIMPULAN
Pembibitan pada media kotoran ayam dan sapi dengan campuran arang sekam dengan komposisi 
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(V/V 1:1:1) dengan perlakuan buku stek 3 buku mendapatkan hasil yang terbaik, sedangkan pada 
penanaman di lahan percobaan campuran kotoran sapi dengan komposisi (250 g) dan arang sekam 
dengan komposisi (150 g) mendapatkan hasil yang terbaik. 

Pemberian jenis pupuk kandang kambing dapat memiliki hasil tertinggi terhadap seluruh peubah 
pada fase pertumbuhan dengan dosis 1.500 g tanaman-1 sedangkan pada fase panen dipengaruhi jenis 
pupuk kandang kambing dengan dosis tertinggi 1.200 g tanaman-1 yang memiliki bobot basah batang, 
bobot basah daun, bobot basah total, bobot kering batang, daun dan bobot basah yang dapat dipasarkan 
tertinggi.
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